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INTISARI 

AGUSTININGSIH, S., 2013. AKTIVITAS EKSTRAK ETANOLIK DAUN 
SELIGI (Phyllanthus buxifolius (BI.) M.A.) TERHADAP KADAR HDL dan 
LDL PADA SERUM DARAH TIKUS, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 

Daun seligi (Phyllanthus buxifolus (BI.) M.A.) memiliki kandungan 
senyawa kimia flavonoid, polifenol dan saponin yang memiliki aktivitas 
antioksidan dan diduga berpontensi sebagai antihiperlipidemia. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun seligi (Phyllanthus buxifolius 
(BI.) M.A.) terhadap peningkatan kadar HDL dan penurunan kadar LDL tikus 
putih (Rattus norvegicus). 

Subjek dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan sebanyak 30 ekor 
dengan berat antara 150-200 gram berumur 2-3 bulan. Semua tikus dibagi menjadi 
6 kelompok secara acak kemudian diberi BR II dan air setiap harinya. Masing-
masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. Kelompok I sebagai kelompok normal. 
Kelompok II sebagai kelompok kontrol positif (simvastatin). Kelompok III 
sebagai kelompok kontrol negatif. Kelompok perlakuan ekstrak masing-masing 
ditambah ekstrak daun seligi dosis 75 mg/kg bb/hari; 150 mg/kg bb/hari dan 300 
mg/kg bb/hari. Hewan uji diberi lemak sapi dan kuning telur mulai hari ke-0 
selama dua minggu sampai keadaan hiperlipidemia, hari ke-14 diberi sediaan uji 
sampai hari ke-28. Kadar HDL dan LDL diukur pada hari ke-0, ke-14 dan ke-28 
dengan metode CHOD-PAP.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun seligi yang 
diberikan secara oral dapat meningkatkan kadar HDL dan menurunkan kadar LDL 
serum darah tikus. Ekstrak etanol daun seligi dosis 300 mg/kg bb/hari memiliki 
efektifitas setara dengan simvastatin. 
 
  
Kata kunci : Daun Seligi (Phyllanthus buxifolius (BI.) M.A.), ekstrak etanolik,  

HDL, LDL, tikus 
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ABSTRACT 

 

AGUSTININGSIH, S., 2013. THE ACTIVITY OF SELIGI (Phyllanthus 
buxifolius (BI.) M.A) LEAF ETHANOL EXTRACT ON HDL AND LDL 
LEVELS IN MICE BLOOD SERUM, THESIS, PHARMACY FACULTY, 
SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Seligi (Phyllanthus buxifolius (BI.) M.A.) leaves contain a chemichal 
compound flavonoid, polifenol and saponin that have activity as antioxidant and 
thought to pontentially as antihiperlipidemic. This research to find out the effect 
of seligi (Phyllanthus buxifolius (BI.) M.A) leaf ethanol extract on the increased 
HDL level and the decreased LDL level in white mice (Rattus norvegicus). 

The subject of research was 30 male white mice in 150-200 gram body 
weight and 2-3 months age. All mice were divided into 6 groups randomly then 
given BR II and water everyday. Each groups consisted of 5 mice. Group I was 
the one without treatment. Group II was the positive control (simvastatin). Group 
III was the negative control. Each group treatment of extract was added with seligi 
leaf extract in doses of 75mg/kg bw/day; 150mg/kg bw/day and 300mg/kg 
bw/day. The tested animal was given cow fat and yolk in the day-0 for two weeks 
up to hypercholesterolemia state, day-14 was given tested preparation until the 
day-28. The HDL and LDL levels were measured on the day-0, -14, and -28 with 
CHOD-PAP method. 

The result of research showed that the seligi leaf ethanol extract given 
orally could increase the HDL and decrease the LDL levels of mice blood serum. 
Seligi leaf ethanol extract with dose 300 mg/kg bw/day had equal effective to 
simvastatin. 

 

Keywords: Seligi leaf (Phyllanthus buxifolius (BI.) M.A.), ethanol extract, HDL, 
LDL, mice 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Gaya hidup masyarakat dunia yang makin maju, ikut pula berperanan 

dalam menentukan kesehatan mereka. Timbulnya obesitas, olahraga yang kurang, 

dan merokok dapat memunculkan kondisi yang disebut hiperlipidemia (Pidrayanti 

2008). 

Hiperlipidemia juga dapat disebabkan ketidak seimbangan antioksidan 

karena meningkatnya radikal bebas pada endotel. Ketidak seimbangan tersebut di 

dalam tubuh dapat menyebabkan kerusakan oksidatif yang menyebabkan berbagai 

macam penyakit seperti hiperlipidemia. Keadaan hiperlipidemia ini dapat 

melemahkan kemampuan sistem pertahanan antioksidan endogen dalam tubuh. 

Antioksidan merupakan molekul yang dapat menghambat oksidasi lipid (Napoli 

2001). Lipid adalah salah satu yang paling rentan terhadap sasaran radikal bebas, 

dimana radikal bebas menyerang dan menyebabkan kerusakan oksidatif berbagai 

biomolekul termasuk protein, lipid, lipoprotein, dan DNA (Rajani dan Ashok 

2009).  

Hiperlipidemia merupakan keadaan adanya penumpukan berlebihan 

beberapa komponen lipid di dalam darah. Hiperlipidemia biasanya ditandai 

dengan peningkatan dan penurunan fraksi lipid di dalam plasma, terutama 

kenaikan kadar LDL dan penurunan kadar HDL (Chew dan Park 2004). 
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LDL (Low Density  Lipoprotein) ialah lipoprotein berdensitas rendah yang 

berfungsi mengangkut lemak ke jaringan. LDL bersifat aterogenik dan disebut 

juga dengan kolesterol jahat karena mudah melekat pada pembuluh darah dan 

menyebabkan penumpukan lemak yang lambat laun akan mengeras, menyumbat 

pembuluh darah yang disebut dengan aterosklerosis (Pridayanti 2008). Sedangkan 

HDL bersifat antiaterogenik sehingga disebut kolesterol baik dan bekerja baik 

terhadap jantung (Tjay dan Rahardja 2002). 

Perkembangan di dunia farmasi ditandai dengan munculnya penemuan-

penemuan obat baru. Tantangan yang mendorong usaha pencarian obat-obat baru 

itu adalah adanya kebutuhan akan obat yang memiliki keunggulan yang lebih 

besar daripada obat-obat yang sudah ada (Febrina et al 2009). Pengobatan 

alternatif untuk mengendalikan hiperlipidemia telah digunakan pada obat-obat 

popular dalam bentuk kapsul dari poli-asam lemak tak jenuh seperti ikan, kacang-

kacangan dan almond atau buah-buahan dan sayuran maupun ekstrak suatu zat 

yang mengandung antioksidan potensial (Colla et al 2008). 

Seligi (Phyllanthus buxifolius (BI.) M.A.) juga mempunyai aktivitas 

antioksidan. Pada penelitian sebelumnya diketahui bahwa daun seligi memiliki 

aktivitas antioksidan dengan nilai IC 50 ekstrak metanolik sebesar 11,56 ppm 

(Susilawati 2010). Tanaman seligi mengandung flavonoid, tannin, saponin, 

polifenol (Hutapea 1994). Flavonoid yang merupakan komponen polifenol sering 

ditemukan di dalam berbagai jenis tumbuhan mempunyai efek antioksidan secara 

in vivo dan ex vivo serta mempunyai efek menurunkan kolesterol pada manusia 

maupun hewan (Ekawati et al 2007). Flavonoid mampu memperbaiki fungsi 
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endotel pembuluh darah, dapat mengurangi kepekaan LDL terhadap radikal bebas 

dan dapat bersifat hipolipidemik, antiinflamasi serta sebagai antioksidan yang 

baik (Jawi dan Budiasa 2011). Flavonoid juga mampu meningkatkan kadar HDL 

(Chen 2007). Flavonoid dapat mengurangi kadar kolesterol darah yang mengalami 

hiperlipidemia dan mengurangi oksidasi kolesterol LDL (Metwally 2009). Salah 

satu tanaman yang mempunyai aktivitas antihiperlipidemia adalah tanaman seligi 

(Phyllanthus buxifolius (BI.) M.A.). Hasil pengukuran serbuk daun Phyllantus 

buxifolius mengandung tannin 0,9 %, flavonoid 0,55%, dan hasil yang positif 

untuk saponin. Serbuk daun Phyllanthus buxifolius dapat menurunkan kadar 

lemak dan kolesterol pada daging ayam broiler (Wardah 2012).  

Beberapa spesies Phyllantus lain memiliki komponen flavonoid dan tanin 

sebagai antihiperlipidemia. Phyllanthus rheedii mempunyai potensi 

antihiperlipidemia, antioksidan dan antihiperglikemik pada tikus antidiabetes yang 

diinduksi sterptozotosin (Viyapuri et al 2008). Phyllanthus emblica dapat 

menurunkan kolesterol total dan trigliserid pada serum darah tikus (Ahmed et al 

2010). Phyllanthus amarus memiliki aktivitas antihiperlipidemia, prosentase 

flavonoid dan lignin yang tinggi pada Phyllanthus reticulatus juga memiliki efek 

hiperkolesterolemia (Wardah 2012). 

Sampai saat ini penelitian terhadap ekstrak etanolik daun seligi terhadap 

kadar HDL dan LDL pada tikus belum pernah dilakukan sehingga perlu penelitian 

lebih lanjut.  

Metode yang digunakan untuk pengukuran kadar HDL dan LDL adalah 

metode CHOD-PAP (Maliyana dan Pratiwi 2008). Pengukuran kadar HDL 
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menggunakan reagen HDL Precipitant menurut metode CHOD-PAP dengan 

sistem fotometer. Sedangkan, pengukuran kadar LDL menggunakan reagen LDL 

Precipitant dengan metode CHOD-PAP oleh sistem fotometer. Metode 

Cholesterol Oxidase Phenol 4-Aminoantipyrine Peroxidase (CHOD-PAP) ini 

sangat mudah, praktis, cepat dan efisien. Metode ini mempunyai prinsip, 

kolesterol ditentukan setelah hidrolisa enzimatik dan oksidasi H2O2 bereaksi 

dengan 4-Aminoantipyrine dan phenol membentuk quinonimide yang berwarna, 

absorben warna sebanding dengan kolesterol (Roeschisu 1979).  

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan 

karena memiliki siklus hormonal yang lebih stabil bila dibandingkan dengan tikus 

berkelamin betina (Depkes 1993). Karakteristik lain dari tikus putih adalah tidak 

dapat muntah seperti hewan percobaan lainnya karena struktur anatomi yang 

berbeda yaitu esofagus bermuara dalam lambung dan tikus tidak memiliki 

kantong empedu (Smith dan Mangkoewidjojo 1988). 

 

B. Perumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, masalah dirumuskan sebagai berikut: 

Pertama, apakah ekstrak etanolik daun Phyllanthus buxifolius (BI.) M.A. 

memiliki aktifitas meningkatkan kadar HDL dan menurunkan kadar LDL pada 

serum darah tikus yang diberi diet lemak tinggi? 

Kedua, berapakah dosis ekstrak etanolik daun Phyllanthus buxifolius (BI.) 

M.A. yang paling efektif meningkatkan kadar HDL dan menurunkan kadar LDL 

pada serum darah tikus putih jantan yang diberi perlakuan diet lemak tinggi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yang pertama,  mengetahui aktivitas ekstrak etanolik 

daun seligi (Phyllanthus buxifolius (BI.) M.A.) terhadap kadar HDL dan LDL 

serum darah tikus. Kedua, mengetahui dosis yang paling efektif untuk 

menurunkan kadar LDL dan menaikan kadar HDL pada hewan uji setelah diberi 

perlakuan diet lemak tinggi.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

masyarakat dan ilmu pengetahuan, dalam hal penggunaan ekstrak etanolik daun 

seligi (Phyllanthus buxifolius (BI.) M.A.) untuk meningkatkan kadar HDL dan 

menurunkan kadar LDL. Mengembangkan penggunaan bahan alamiah sebagai 

bahan obat dan memperoleh obat penurun kolesterol yang potensial serta 

harganya murah. 

 

 


